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Tunggakan Uang Pengganti
Korupsi Rp 26 Miliar

SEMARANG - Jumlah
tunggakzn vang pengganii
kasus komupsi di selumb ke-
Jaksaam nesendi Jowa Tengah
Rp 26 miliar. Dhari keselu-
rubeen ungradcan fersehu, fer-
besar wla dif Kejan Semmrang
=znilai H]'n 159 rmilliar,

Asisten Bidang Padatadan
Tata Usaha Negara Ke jaksaan
Tinggi Jateng Mia Aminari
mengungkapkan, upaya un-
tuk memyclamatlan uang ne-
gara i s dilakoekan beker
Jjasanusdengan sehunth kejak-
RUA, Gugm-_m L-l,.E'!r_H'LH rara
erpickna Kasus konupsi untuk
hisa menge mibalikan uang
yang teksh din®omuat diherap-
kan bisa memaksimalkan
langkah kejaksaan untuk
mienyelameatkan uang negar,

“"Taotalnya Bp 26 miliar.
Tunggakzmmva paling besardi
Kjaksaan Negeri Semaring
sekirar F'.]'n 1% miliar dan
lungkah untuk menyela-
miatkanwang nega jug fens
ahioptrme ke kepada poara ter-
pucana, upar Mia, kemann,
Pelismpahan Kasus

Mantan Kajan Clanjur ind
menyehutzan, hingea sast ini
pemvelamatan kekaysan ne
gara dalaim hal ind pemisds se-
nikai Bp 6,12 miliar, Pemu-
[iham kevsngan nemar berasal
dani pelimpahan bidang pids-

na khusus, Tonggaken perkea
i ying berhasil dipulibikan
sekatar Rp 1074 juts,

“Manti Datun Kejat dan
Kejari akan bekerjasama,
Utk g reagihzan s ih mglatit
kecil sekitar Rp 107 4 juta
h.:s.-al'mrggﬂkm p.ﬂ:m*.a}'ﬂng
herhasil dipulibkan,™ werang-
nya,

Torpisah, Sekretaris Komi
te Penyelidikan dan Pembee-
rantasan Kompsi Kolusi dan
Mpatizme (KPZEEKN) Fawa
Tengrah Eko Haryanto men-
ki, hasil dan Uy p.-n:.lulu-
mulan ugng negara yang
dilakukan kl.:_i:ikﬁ'_l.:-ll'l miasih
bl optimeal,

“"Reusanya tiduk schanding
dengan s ving telsh diker
jakun kejabsmn dalam mena-
ngani kasus korupsi. Wiktu
Jacdi tersangka harusova bisa
bergerak lehih ceput dan
sl I:agi balan ada vang

Elkuw meznzambehloan, terdoait
penyelamatan vang negars
pihak kejaksaan harus kebih
terhoka ermasuk juga dakam
hal audit BPE. *"Apakah ini
bngsung musuk kias negara
it kadang-kadang disimipan
di mekening duhu, Perla brans-
paransicnentunya sudit dan
instansi yang berwenang,”

imbuhirya, (T14.T17-540 )




